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ABSTRAK

Salah satu tokoh wanita Islam yang berperan dalam perkembangan
pergerakan wanita di Indonesia adalah Siti Hajjinah Mawardi. la dilahirkan di
Kauman, Y ogyakarta pada tahun 1906 dan dibesarkan di lingkungan yang taat
beribadah. Pada usia belasan tahun Siti Hajjinah bergabung dengan perkumpulan
pengajian Sopo Tresno yang diadakan oleh Kyai Ahmad Dahlan dan Nyai Ahmad
Dahlan. Tahun 1917, ketika Sopo Tresno berganti nama menjadi ‘Aisyiyah,
Hajjinah juga bergabung di ‘ Aisyiyah. Dari saat itulah Hajjinah aktif di ‘Aisyiyah
sampai akhir hayatnya. Pada tahun 1928, Hajjinah Mawardi diutus oleh ‘ Aisyiyah
untuk menghadiri konggres wanita Indonesia pertama di Y ogyakarta. la bersama-
sama dengan utusan pergerakan wanita lain membentuk Perikatan Perkumpulan
Istri Indonesia (PPII)

Objek penelitian ini adalah Siti Hajjinah Mawardi dari tahun 1971-1991.
Penulis memilih tahun 1917 sebagai awal penelitian karena pada tahun tersebut
Siti Hajjinah mulai aktif di organisasi pergerakan wanita dan tahun 1991 sebagai
akhir penelitian karena pada tahun tersebut Hajjinah Mawardi meninggal dunia.

Untuk memperoleh deskripsi yang jelas maka berikut hal-hal yang hendak
ditelusuri dengan dipandu pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut;

1. Bagaimanalatar belakang Hajjinah Mawardi?

2. Bagaimanakontribusi/peran Hajjinah Mawardi pada Aisyiyah?

3. Bagaimana kontribusi/peran Hajjinah Mawardi pada pergerakan wanita di
Indonesia?

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan gender. Gender adalah
perbedaan laki-laki dan wanita yang dikonstruksikan secara sosia dan kultural.
Gender mempunyai sifat sosial yang diperoleh dari pembiasaan atau pembelgjaran
masyarakat sehingga terpengaruh oleh waktu, tempat dan kondisi sosial

Dengan segala perjuangan Hajjinah, pada usianya memasuki tahun ke-74,
Hajjinah dipanggil menghadap Ibu Tien Soeharto di Jakarta, akan tetapi
pertemuan dengan ibu negara yang dijadwalkan pada tanggal 19 Desember 1985
itu tidak dapat dihadirinya. Selanjutnya presiden dan lbu Tien Soeharto
menghadiahinya foto kepala negara beserta Ibu yang ditandatangani sendiri oleh
presiden Soeharto, dalam foto itu oleh presiden Soeharto dituliskan “salam dan
selamat untuk Ibu H.Mawardi”. Foto hadiah kepada negara dan ibu negara
merupakan penghargaan yang diterimanya atas jasa-jasanya sebagai salah seorang
pemrakarsa sekaligus peserta kongres wanita pertama Indonesia. Dengan
demikian sewajarnya apabila Hajjinah dapat dijuluki sebagai “Muslimah Pegjuang
TigaZaman”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, di berbagai penjuru
Indonesia mulai muncul tokoh-tokoh wanita yang ikut berkecimpung dalam
perjuangan melawan penjgah. Pada abad ke-19 di Indonesia mulai muncul
gerakan sebagai tindakan protes terhadap penjgjah asing. Pergerakan ini
dimotori oleh wanita-wanita yang memiliki kesadaran akan hak dan kewajiban
sebagai warga negara Indonesia yang sedang mengalami penjajahan.t

Salah satu tokoh wanita Islam yang berperan dalam perkembangan
pergerakan wanita di Indonesia adalah Siti Hajjinah Mawardi. la dilahirkan di
Kauman, Y ogyakarta pada tahun 1906 dan dibesarkan di lingkungan yang
taat beribadah. Pada usia belasan tahun Siti Hajjinah bergabung dengan
perkumpulan pengajian Sopo Tresno® yang diadakan oleh Kyai Ahmad

Dahlan® dan Nyai Ahmad Dahlan.® Tahun 1917, ketika Sopo Tresno berganti

! Pringgodigdo, Sejarah Pergerakan Rakyat Indonesia (Jakarta: Dian Rakyat, 1986), him.
Viii. Pergerakan Indonesia meliputi semua macam aksi yang dilakukan dengan organisasi secara
modern ke arah perbaikan hidup untuk bangsa Indonesia. Menurut Kuntowijoyo gerakan wanita
dibagi menjadi dua yaitu gerakan wanita mandiri dan gerakan wanita yang merupakan
kelengkapan lembaga. Lihat Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2003), him. 2.

% Dari Berbagai Sumber, “Siti Hajjinah Mawardi” dalam www.muhammadiyah.or.id

% Sopo Tresno merupakan organisasi yang berawal dari penggjian di kalangan wanita
Kauman yang diprakarsai K.H Ahmad Dahlan dan Nyai Ahmad Dahlan serta dibantu oleh teman-
temannya pada tahun 1914 yang diberi nama Sopo Tresno yang berarti siapa cinta atau siapa suka
atau setuju. Sopo Tresno lebih diprioritaskan dalam bidang dakwah pendidikan atau sosial.Lihat
PP.Aisyiyah. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan (Y ogyakarta: PP. ‘Aisyiyah, 2006), him.
33.

4 Kyai Ahmad Dahlan lahir pada tahun 1868, nama kecilnya Muhammad Darwisy. la
lahir di lingkungan ulama dan keturunan ulama. Dari kecil ia mendapat pendidikan Agama Islam
yang diberikan oleh orang tuanya dan ulama yang ada di dalam masyarakat lingkungannya. Di



nama menjadi ‘Aisyiyah,® Hajjinah juga bergabung di ‘Aisyiyah. Dari saat
itulah Hajjinah aktif di ‘Aisyiyah sampai akhir hayatnya. Pada tahun 1928,
Hajjinah Mawardi mewakili ‘ Aisyiyah menghadiri konggres wanita Indonesia
pertama di Yogyakarta’ la bersama-sama dengan utusan pergerakan wanita
lain membentuk Perikatan Perkumpulan Istri Indonesia (PPI1).2

Konggres wanita pertama dilangsungkan setelah Konggres pemuda

tangga 28 oktober 1928, yang mendorong perjuangan bangsa ke arah

kala mudanya terkenal memiliki pikiran yang cerdas dan bebas, memiliki akal budi yang bersih
dan baik. Pendidikan agama yang diterimanya dipilih secara selektif. la meninggal pada tahun
1923 M (usia 55 tahun) dan dikebumikan di pemakaman Karang Kajen Y ogyakarta. Tim Pembina
Al Idam dan Kemuhammadiyahan, Muhammadiyah Sejarah, Pemikiran dan Amal Usaha
(Yogyakarta: Tiarawacana, 1990), him.3.

® Nyai Ahmad Dahlan biasa disingkat Nyai Dahlan, nama kecilnya Siti Walidah. Lahir di
Y ogyakarta pada tahun 1872 M, lahir di lingkungan yang nilai agamanya tinggi dari keturunan
ulama. Ayahnya bernama K.H. Fadil putera dari kyai pengulu H.lbrahim bin Kyai Muh. Nyai
Dahlan tidak pernah mengenyam bangku sekolah tetapi ia mengaji al-Quran dan mendapat
pelajaran agama dalam Bahasa Jawa berhuruf Arab (Pegon). Nyai Dahlan termasuk gadis pingitan
yang tidak bebas bergerak. Sifatnya lemah lembut, ramah, sederhana, tekun, tenang dan pandai
bergaul. Nyai Dahlan meninggal pada tanggal 31 mei 1946 di Kauman Y ogyakarta setelah sakit-
sakitan agak lama dan dimakamkan di belakang masjid besar Yogyakarta. Lihat Dari Berbagai
Sumber, “ Siti Hajjinah Mawardi” dalam www.muhammadiyah.or.id.

® ‘Aisyiyah merupakan pionir organisasi wanita Islam yang lahir di tengah-tengah
komunitas Kauman di Y ogyakarta. * Aisyiyah lahir dan tumbuh dari lingkungan sosial yang relatif
homogen. Pada tanggal 22 april 1917, *Aisyiyah secara resmi didirikan. Nama ‘Aisyiyah dipakai
sebagai hasil musyawarah tokoh-tokoh Muhammadiyah atas usul K.H. Fachrudin. ‘Aisyiyah
diambil dari nama istri Nabi Muhammad yang bernama Siti Aisyah dengan pertimbangan anggota
sebagai istri atau wanita dalam rumah tangga dan dapat memenuhi panggilan masyarakat, mampu
mengangkat derajat kaum wanita hingga mendapat tempat yang sejajar dengan kaum pria. Lihat
Suratmin, Nyai Ahmad Dahlan Pahlawan Sosial Amal dan Perjuangannya (Yogyakarta :
Pimpinan Pusat * Aisyiyah, 1990), him. 71.

" Konggres perempuan Indonesia ke-1 pada tanggal 22 Desember 1928. Momen ini
merupakan suatu tonggak sejarah yang penting bagi “Kesatuan Pergerakan Wanita Indonesia’.
Lihat Konggres Wanita Indonesia, Sejarah Setengah Abad Pergerakan Wanita Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1978), him. 1.

8 Perjalanan PPII tidak berjalan mulus, disebabkan pada K onggres tahun 1935 di Jakarta,
mulai mencuat pembicaraan masalah poligami dan monogami yang menyebabkan PPII mulai
terpecah, terlebih setelah penjajah memanfaatkan isu tersebut untuk memperkeruh suasana. Pada
perkembangannya, PPIl pada tahun 1945 berganti nama menjadi Wanita Negara Indonesia
(WANI) dan dalam konferensi kaum wanita tanggal 24-26 Februari 1946 di Solo yang dihadiri
oleh Persatuan Wanita Republik Indonesia (PERWARI), Pemuda Putri Indonesia (PPI), ‘ Aisyiyah,
Persatuan Wanita Kristen Indonesia dan Wanita Katolik Indonesia membentuk badan federasi
bernama Konggres Wanita Indonesia (KOWANI). ‘Aisyiyah sempat keluar dari Kowani pada
tahun 1947, dengan alasan KOWANI bergabung dengan organisasi luar negeri yang berhaluan
komunis yaitu Womens International Democratic Federation (WIDF). Lihat Sujatin Kartowijono,
Perkembangan Pergerakan Wanita Indonesia (Jakarta: 1dayu, 1982), him. 14.



kesatuan bangsa Indonesia untuk mencapai kemerdekaan. Pergerakan wanita
di Indonesia sangat erat hubungannya dengan pergerakan kebangsaan
Indonesia dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari padanya.
Perkembangan organisasi-organisasi kebangsaan pada awal abad ke-20 segera
diikuti dengan tumbuhnya organisasi-organisasi wanita yang sebagian
merupakan bagian wanita dari suatu organisasi kebangsaan. Di samping
memperjuangkan perbaikan kedudukan wanita, pergerakan wanita Indonesia
juga memperjuangkan tercapainya kemerdekaan Indonesia,
mempertahankannya dan kemudian mengisi kemerdekaan dengan corak
perjuangan emansipasi wanita di dunia Barat. Ruang lingkup pergerakan
wanita di Indonesia meliputi berbagai bidang yakni pendidikan, sosial,
budaya, ekonomi, dan politik.’

Penelitian ini berawal dari kegelisahan penulis dan mengenai apa sgja
yang diperbuat Hajjinah Mawardi ketika semangat wanita Indonesia ikut serta
menghadapi penjajah dan mulai muncul kesadaran akan hak dan kewajibannya

yang terimplikasikan dalam pergerakan wanitadi Indonesia pada zamannya.

. BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah yang telah
diuraikan, maka penelitian yang berjudul *’Kontribusi Hajjinah Mawardi Pada
Pergerakan Wanita di Indonesia (1917-1991)" ini memfokuskan pada

kontribusi Hajjinah Mawardi ketika wanita Indonesia semangat ikut serta

° Kowani, Sejarah., Ibid., him. 1.



dalam menghadapi penjgiah mempertahankan kemerdekaan dan mengisi
kemerdekaan, hingga mulai muncul kesadaran akan hak dan kewgjibannya.
Oleh karena itu yang menjadi objek penelitian ini adalah Siti Hajjinah
Mawardi dari tahun 1917-1991. Penulis memilih tahun 1917 sebagai awal
penelitian karena pada tahun tersebut Siti Hajjinah mulai aktif di organisasi
pergerakan wanita dan tahun 1991 sebagai akhir penelitian karena pada tahun
tersebut Hajjinah Mawardi meninggal dunia.*®
Untuk memperoleh deskripsi yang jelas maka berikut hal-hal yang
hendak ditelusuri dengan dipandu pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut;
1) BagaimanaBiografi Hajjinah Mawardi?
2) Bagaimanakontribusi Hajjinah Mawardi pada Aisyiyah?
3) Bagaimana kontribus Hajjinah Mawardi pada pergerakan wanita di

Indonesia?

. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Secara garis besar penelitian yang berjudul “Kontribusi Hajjinah
Mawardi Dalam Pergerakan Wanita di Indonesia (1917-1991) mempunyai
tujuan:
1) Mendeskripsikan Biografi Hajjinah Mawardi.
2) Menjelaskan kontribusi Hajjinah Mawardi pada Aisyiyah
3) Mendeskripsikan kontribusi Hajjinah Mawardi pada pergerakan wanita di

Indonesia

% Dari Berbagai Sumber, “Siti Hajjinah Mawardi”” dalam www.muhammadiyah.or.id.



Adapun kegunaan penelitian ini untuk:
1) Menambah khasanah kepustakaan kebudayaan Islam, mengena kajian
tokoh perempuan dan terutama tentang kontribusi Hajjinah Mawardi.
2) Dapat dijadikan bahan bacaan yang bisa dipakai sebagai salah satu
aternatif landasan pembinaan masyarakat yang berwawasan semangat

membela dan mempertahankan kedaulatan bangsanya dari penjajah.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan salah satu usaha untuk memperoleh data
yang sudah ada, karena data merupakan satu hal yang terpenting dalam ilmu
pengetahuan, yaitu untuk menyimpan generalisasi fakta-fakta, meramalkan
gejala-gejala baru, mengisi yang sudah ada atau yang sudah terjadi.'* Tulisan
tentang Siti Hajjinah Mawardi penulis temukan di bagian-bagian buku yang
menulis tentang perempuan yang aktif membela bangsa dan negara pada masa
penj g ahan.

Penelitian ini lingkupnya terbatas pada peranan atau kontribusi
Hajjinah Mawardi dalam perkembangan pergerakan wanita di Indonesia tahun
1917-1991. Penulis berharap agar hal (kontribusi, aktifitas) dari seorang
Hajjinah yang tersembunyi dapat diungkap menjadi catatan sejarah nasional
dan mempunyai nilai tinggi dalam perjalanan sgjarah perempuan di Indonesia.

Penelitian ini juga didasari perlunya penelitian sgjarah wanita yang selama ini

" Taufik Abdullah dan Rusli karim, Metodologi Penelitian Agama Sebuah Penelitian
Agama (Y ogyakarta: PT. TiaraWacana, 1991, him. 4.



jarang sekali ditulis secara keseluruhan mengenai kontribusi wanita dalam
perjuangan.

Penulis tidak menemukan buku yang secara komprehensif menulis
tentang Siti Hajjinah Mawardi. Hanya sgja penulis membaca di artikel yang
menyuguhkan sekilas biografi orang-orang yang pernah aktif di ‘Aisyiyah
yakni di www.muhammadiyah.or.id. Di sana dijelaskan bahwa Siti Hgjjinah
Mawardi pernah ditulis oleh Sutjianingsih di Jakarta, namun tulisan tersebut
tidak diterbitkan. Penulis menemukan ringkasan buku ini di dalam
www.muhammadiyah.or.id.

Penulis berusaha mengumpulkan data-data yang tercecer dari artikel-
artikel yang menulis tentang Hajjinah Mawardi terutama di wibsite
www.muhammadiyah.or.id. Untuk melengkapi data penulis melakukan
wawancara dengan keluarga atau keturunan Hajjinah Mawardi serta tokoh
yang kompeten.

Tulisan yang penulis temukan berupa artikel-artikel membahas
kehidupan dan aktifitas singkat Hajjinah Mawardi dan kalaupun ada kesamaan
justru bisa penulis jadikan sebagai refrensi dalam penulisan, misalnya dalam
www.muhammadiyah.or.id. Dalam artikel yang berjudul Siti Hajjinah Mawadi
berisi tentang kehidupan masa kanak-kanak, kehidupan sosial, pendidikan dan
aktivitasnya di *Aisyiyah.

Buku yang dibuat dan diterbitkan oleh PP. ‘Aisyiyah dengan judul
Sejarah  Pertumbuhan dan Perkembangan ‘Aisyiyah, diterbitkan di

Y ogyakarta tahun 1987. Salah satu halaman buku ini menulis periode Hajjinah



Mawardi ketika memimpin ‘Aisyiyah dan membicarakan apa saja peran yang
diberikan Hajjinah saat menjadi ketua‘ Aisyiyah.

Buku lain yang menjadi rujukan penulis dalam penulisan skrips ini
adalah buku yang ditulis Suratmin dengan judul Nyai Ahmad Dahlan
Pahlawan Nasional. Buku ini diterbitkan oleh Pimpinan Pusat ‘ Aisyiyah pada
tahun 1990 di Yogyakarta Buku ini memuat biografi dan pemikiran-
pemikiran Nyai Ahmad Dahlan. Penulis memiliki alasan yang kuat mengapa
penulis memilih buku ini karena Nyai Ahmad Dahlan adalah salah satu guru
Siti Hajjinah. Oleh karena itu, tentunya pemikiran, ide dan semangat Nyai
Ahmad Dahlan sangat berpengaruh pada kehidupan Siti Hajjinah.

Buku-buku dan hasil karya terdahulu merupakan karya yang bisa
dijadikan referensi dan pendukung penelitian-penelitian ini. Buku dan hasil
karya tersebut berbeda dengan penelitian ini dalam hal objek penelitian dan
pendekatan dalam karya tulis ini. Terlebih penulis tidak menemukan tulisan

yang secara komprehensif menulis tentang Hajjinah Mawardi.

. LANDASAN TEORI

Penelitian ini berupaya mendeskripsikan kontribusi Hajjinah Mawardi
pada pergerakan wanita di Indonesia (1917-1991). Pergerakan wanita Islam
Indonesia mengalami evolusi, berawa dari semangat lokal, isu pembebasan
dari kungkungan adat, dan persamaan pendidikan. Seiring dengan

perkembangan zaman dan keadaan sosial politik masyarakat, kaum wanita



mempunyai kesadaran bahwa mereka pun mempunyai kesamaan hak dan
kewajiban layaknya kaum pria.

Banyak hal yang menyebabkan wanita tertinggal di antaranya
paradigma ajaran agama yang sempit telah melahirkan tradis yang
membelenggu kaum wanita. Terdapat pula manifestasi ketidakadilan yang
disebabkan sub ordinasi terhadap kaum wanita. Dalam rumah tangga ataupun
negara banyak kebijakan yang dibuat tanpa menganggap penting kaum
wanita.*?

Persepsi dan asumsi masyarakat bahwa rumah tangga secara
keseluruhan adalah ruang kaum wanita lambat laun mulai pudar.*® Berangkat
dari keprihatinan akan kebodohan, dan ketidakadilan, para wanita Islam yang
diprakarsai Nyai Dahlan mengadakan perkumpulan pengajian untuk kaum
wanita. Perkumpulan ini diharapkan mampu menjembatani dan merangsang
kesadaran wanita Islam dalam berjuang melawan ketertinggalannya.

Siti Hajinah Mawardi memperoleh pendidikan formal maupun
nonformal yang baik di rumah maupun di lingkungan masyarakat sekitarnya.
Dari pendidikan yang diterima inilah Hajjinah Mawardi menjadi seorang yang
memiliki vis religius yang mendalam. Pada masa remaa, Hajjinah telah
menunjukkan dirinya seorang wanita yang cukup peka terhadap kejadian di

masyarakat. Kepekaannya itu menyebabkan ia menjadi seorang yang aktif di

2 Mansour Fakih. Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2004), him.16, Mansour Fakih menyebutkan subordinasi merupakan anggapan bahwa
wanitairrasional atau emosionl sehingga wanitatidak bisatampil memimpin, berakibat munculnya
sikap yang menempatkan wanita pada posisi tidak penting.

13 Mahatma Gandhi, Kaum Wanita dan Ketidakadilan Gender (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2003), him. 8.



lingkungan pergaulannya. Hajjinah beranggapan bahwa seorang wanita harus
memiliki pikiran-pikiran yang maju dan kegiatan lain di samping kegiatan
mengurus rumah tangga.**

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan gender. Gender adalah
perbedaan laki-laki dan wanita yang dikonstruksikan secara sosia dan
kultural. Gender mempunyai sifat sosial yang diperoleh dari pembiasaan atau
pembelgjaran masyarakat sehingga terpengaruh oleh waktu, tempat dan
kondisi sosial.™

Gender merupakan konsep analitis yang digunakan baik meneliti
keseimbangan subordinasi wanita maupun sebaliknya. Penulis menggunakan
gender bukan sekedar konsep deskriptif yang dipakal untuk mengurangi arti
analisis radikal tentang penindasan terhadap wanita. Namun, gender sebagai
suatu konsep yang terasa lebih netral. Dengan demikian konsep gender di sini
akan digunakan untuk mengeksplor pertanyaan fundamental yaitu bagaimana

fungsi gender pada kontribusi Hajjinah dalam pergerakan wanita di Indonesia.

F. METODE PENELITIAN
Rangkaian penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian sgjarah
yang ingin menghasilkan bentuk dan proses pengkisahan atas peristiwa-
peristiwa manusia yang telah terjadi di masa lampau.® Mealui tahapan

proses, dengan penelitian sgjarah ini diharapkan mampu menghasilkan sebuah

“ Dari Berbagai Sumber, “Siti Hajjinah Mawardi”” dalam www.muhammadiyah.or.id.

> Mansour Fakih, Analisis., 1bid., him. 97

'® Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos wacana ilmu, 1999),
him. 5.
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penjelasan tentang berbagai hal yang berkenaan dengan kontribusi Hajjinah
dalam perkembangan pergerakan wanitadi Indonesia.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode sgjarah, yaitu menguji dan menganalisis secara kritis
rekaman dan peninggalan masa lampau untuk merekonstruksi hal-hal yang
imajinatif dari masalampau berdasarkan data yang diperoleh,*” yakni meliputi
pengumpulan data (heuristik), kritik sumber (verifikas), penafsiran
(interpretasi), dan penulisan sejarah (historiografi).’®* Ke-empat langkah
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Heuristik (Pengumpulan data)

Dalam tahap ini, penulis berusaha mencari sumber-sumber berupa
sumber primer maupun sumber sekunder. Sumber primer berupa dokumen
yang berbentuk catatan rapat, arsip laporan organisas ‘Aisyiyah, daftar
anggota serta struktur organisasi ‘Aisyiyah. Sumber sekunder berupa
artikel yang berkaitan dengan Hajjinah, magjalah Suara ‘Aisyiyah. Untuk
melengkapi penelitian skripsi ini, penulis melacak data melalui media
cetak ataupun elektronik misalnya melalui internet.

Untuk melengkapi data tersebut, penulis juga melakukan
wawancara pada keluarga atau kerabat yang mengetahui aktivitas Hajjinah
serta tokoh-tokoh yang mengetahui sgarah kehidupan Hajjinah baik

aktivis ‘Aisyiyah maupun sgarawan. Wawancara ini didasarkan pada

" ouis Gotschalk, Mengerti Sejarah. Terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1986), him. 32.

18 K untowijoyo, Metodologi., Ibid., him. 84, lihat juga artikel pelatihan penelitian agama
karya Dudung Abdurahman, Pendekatan Sejarah (Y ogyakarta: Puslit UIN Suka, 2004), him. 11.
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pertanyaan-pertanyaan terbuka mengenai kisah hidup Hajjinah dan
mengenai informasi sgarah yang tidak terdapat dalam sumber-sumber
yang lain.

. Verifikas (Kritik sumber)

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah pengujian
secara kritis terhadap data yang diperoleh, kritik yang dilakukan yaitu
kritik intern maupun ekstern. Dalam melakukan tahapan ini langkah yang
dilakukan adalah dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari
sumber satu dengan yang lain untuk membuktikan kebenaran data yang
diperlukan dan mengandung informasi yang relevan dengan objek
penelitian.

Untuk mengetahui keaslian data penulis sangat berhati-hati dan
cermat dalam mengambil data dengan berbagai penilaian terhadap fisik
data. Begitu pula dalam kritik sumber intern yang dikaji tidak hanya dari
satu naskah tetapi dibandingkan dengan naskah lain serta dibandingkan
dengan hasil wawancara, dan dicocokkan dengan data tertulis.

. Penafsiran (Interpretasi)

Langkah ini adalah untuk menafsirkan dan menyimpulkan data
yang telah diuji kebenarannya, data yang telah ada, dianalisis dan
kemudian dissimpulkan sesuai dengan permasalahannya. Dalam langkah
interpretasi, data yang sudah terkumpul dianalisis menjadi fakta mengenai
kontribusi Hajjinah dalam perkembangan pergerakan wanita di Indonesia.

Dalam penafsiran ini konsep gender digunakan untuk mengeksploras
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pertanyaan fundamental yakni bagaimana fungsi gender pada kontribusi
Hajjinah Mawardi dalam perkembangan pergerakan wanita di Indonesia
tahun 1917-1991.

4. Penulisan sgjarah (Historiografi)

Dalam tahap keempat ini segala data yang relevan dengan
permasalahan penelitian dipaparkan dalam bentuk penulisan sejarah.
Konsekuens logis dalam penulisan segjarah, bahwa data yang sudah
terkumpul diuji keasliannya melalui kritik ekstern dan intern. Setelah
pengujian dan analisis data dilakukan, maka fakta yang diperoleh
disintesiskan melalui eksplanasi sejarah. Penulisan sebagai tahap akhir dari
prosedur penelitian sgjarah diusahakan dengan memperhatikan aspek
kronologis peristiwa, sedangkan penyajiannya berdasarkan tema-tema

penting dari setiap gerakan objek penelitian.™

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk menjaga keutuhan pembahasan dalam skrips ini penulis
menggunakan sistem yang saling berkaitan, yaitu:
bab | merupakan pendahauluan yang dimaksudkan untuk memberikan
penjelasan secara umum mengenal isi skripsi sehingga permasalan menjadi
jelas. Dalam pendahuluan ini beris latar belakang masalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

19 Dudung Abdurahman, Metode., Ibid., him. 93.
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Bagian kedua terdiri dari tiga bab yang meliputi bab II, 111, dan V.
Bab Il beris tentang biografi Hajjinah Mawardi, yang meliputi latar belakang
keluarga, aspek pendidikan, dan lingkungan yang mempengaruhi pola fikir
dan kesadaran Hajjinah dalam perjuangan membela hak dan kewajibannya
sebagal penganut agama |slam dan warga negara Indonesia.

Bab 111 membahas kontribusi Hajjinah pada Aisyiyah yang berisi apa
sgja kontribusi yang diberikannya kepada Aisyiyah selama bergabung dengan
organisasi tersebut dalam bidang pendidikan, sosial, dan agama.

Bab IV membahas tentang kontribusi Hajjinah pada pergerakan wanita
di Indonesia secara umum yang beris apa sga ide dan kontribusi yang
diberikannya kepada pergerakan wanita di Indonesia dalam bidang
pendidikan, sosial, dan agama.

Bagian ke tiga adalah bab V merupakan bagian penutup yang beris
kesimpulan guna menjawab pokok masalah yang telah dirumuskan pada
rumusan sebelumnya. Bab ini juga memuat saran-saran yang diharapkan

berguna bagi kesinambungan penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Sgarah yang telah ditorehkan oleh Siti Hgjinah Mawardi
memperlihatkan proses restrukturisasi hubungan gender. Dalam penulisan
peran Siti Hajjinah ini, penulis menggunakan konsep gender tidak hanya
dalam konteks yang orang biasanya gunakan, yakni tidak memfokuskan pada
perbedaan dan pembagian kerja karena wanita atau laki-laki. Tetapi, penulis
mencoba melihat kontribusi Siti Hgjjinah dalam sgarah wanita Indonesia
melalui proses kesadaran gender yang sewaktu-waktu berubah.

Gerakan wanita muncul nyaris bersamaan dengan gerakan modern
lainnya, yang merupakan hasil dari pendidikan modern. Dalam periode
pertama pergerakan wanita Indonesia hanya bersifat kedaerahan dan kegiatan
mereka belum terorganisasi secara nasional. Mereka mempunyai masalah dan
kegiatan sendiri-sendiri, namun ada beberapa kesamaan kepentingan, misal
pendidikan kaum wanita dan ikut serta melawan penjgjah. Perhatian pokok
mereka sgjalan dengan masalah-masalah yang dihadapi. Agar mereka dapat
mengemban tugas dengan baik, kaum wanita dianjurkan untuk memperoleh
pendidikan yang baik, dan mempelajari ketrampilan yang sangat diperlukan.

Berawal dari kesadaran bahwa nilai filosofis Jawa “Wong wadon iku,
suwargo nunut, nerakane katut wong lanang” membuka cakrawala kesadaran

kaum wanita. Mereka ingin menanggalkan pakaian kebodohan dan kejumudan

43



berfikir dalam diri mereka. Salah satu langkah untuk mendobrak
ketertinggalan mereka adalah dengan pendidikan, baik pendidikan umum
maupun pendidikan agama.

Pemikiran dan perjuangan Siti Hajjinah Mawardi tak lepas dari faktor
lingkungan yang mempengaruhi pola hidupnya dan menghadapi tuntutan akan
hak dan martabat kaum wanita. Y ogyakarta khususnya Kauman merupakan
salah satu tempat yang paling subur melahirkan aktivis-aktivis wanita yang
memiliki kesadaran akan kemajuan kaumnya baik di lingkup sosial, agama
maupun pendidikan.

Hajjinah mengambil langkah yang strategis pada zamannya untuk
mengaktualisasikan kesadaran dan kemampuannya. Hajjinah bergabung
dengan ‘Aisyiyah yang membawanya pada perjuangan yang dinamis,
perjuangan untuk memajukan kaum wanita seutuhnya.

Penulis melihat bahwa Hajjinah dalam bergerak dan berjuang tidak
membedakan gender. Hajjinah memiliki kesadaran bahwa antara kaum wanita
dan laki-laki tidak ada perbedaan dalam memperjuangkan bangsa dan negara.
Walaupun perbedaan secara kodrat pasti ada, tetapi bukan berarti semua itu
menjadi penghalang. ‘Hajjinah memiliki semangat yang tinggi untuk berjuang,
baik untuk perjuangan kaum wanita maupun berjuang untuk bangsa dan
negaranya

Hajjinah sebagai anggota ‘Aisyiyah yang merupakan badan otonom
Muhammadiyah. oleh karena itu aktivitas Hgjinah tidak bisa lepas dari

program Muhammadiyah. Prinsip dasar dalam melaksanakan program adalah
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untuk mencapai keadilan berdasarkan al-Qur’ an dan Hadits. ‘ Aisyiyah melihat
bahwa kaum wanita mempunyai hak penuh untuk memperoleh kemajuan dan
ketinggian dergjatnya.

Kesadaran gender telah dimiliki Hajjinah. Oleh karena itu tidak aneh
apabila dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan Hajjinah ikut
mempertahankan kemerdekaan. Peran Hajjinah dalam perjuangan melawan
penjgah tidak sedikit. Hal yang mendasari perjuangan Hajjinah dalam
perjuangan adalah bahwa Hajjinah bagian dari pergerakan di Indonesia, yang
mempunyai kewagjiban ikut mengusir penjajah sekaligus jihad berjuang di
jalan Allah.

Hajjinah sadar bahwa manusia diperintahkan untuk membaca dan
mengetahui berbagai rahasia alam beserta isinya. Demikian juga Hajjinah
menyadari akan perintah untuk merenungkan eksistensi dirinya dengan akal
fikiran yang kritis disertai dengan pengamatan intuisi yang halus dan tajam.
Hal ini melahirkan keyakinan bahwa sesungguhnya seluruh jagad raya beserta
segalaisinya adalah makhluk Allah yang sama kedudukannya.

Hajjinah memiliki kepedulian dan keprihatinan yang tinggi akan
kebodohan dan ketertinggalan wanita di segala bidang. la berusaha membuka
cakrawala kesadaran kaum wanita, karena ingin menanggalkan pakaian
kebodohan dan kemunduran berpikir dalam diri wanita. Salah satu langkah
untuk mendobrak ketertinggalan mereka dengan pendidikan, baik pendidikan

umum maupun pendidikan agama.
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Kesadaran Hajjinah akan kemguan wanita tidak berhenti pada
keaktifannya di ‘Aisyiyah. Namun, Hajjinah juga aktif di organisasi luar
‘Aisyiyah, Hajjinah pernah menjabat sebagai ketua periodik Badan Penasihat
Perkawinan Perselisihan dan Perceraian (BP4) dan duduk sebagai anggota
pimpinan pada Badan Musyawarah Organisasi |slam Wanita (BMOIWI).

Dengan peran yang telah ditorehkan oleh Hajjinah, maka tercermin
bahwa Hajjinah dalam bergerak dan berjuang tidak membedakan antara laki-
laki dan wanita. Hajjinah memiliki kesadaran bahwa kaum wanita dan laki-
laki tidak ada perbedaan dalam memperjuangkan bangsa dan negara.
Walaupun perbedaan secara kodrat pasti, tetapi tidak menjadi penghalang.
Hajjinah memiliki semangat yang tinggi dalam berjuang, baik untuk
perjuangan kaum wanita maupun berjuang untuk bangsa dan negaranya.

Keaktifan Siti Hajjinah baik di ‘Aisyiyah maupun di luar ‘Aisyiyah
menunjukkan bahwa Hajjinah memiliki kecintaan yang sangat besar terhadap
bangsa dan tanah air Indonesia, sehingga sepanjang hidupnya diisi dengan
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan sosial keagamaan dan kewanitaan.

Dengan segala perjuangan Hajjinah, pada usianya memasuki tahun ke-
74, Hajjinah dipanggil menghadap Ibu Tien Soeharto di Jakarta, akan tetapi
pertemuan dengan ibu negara yang dijadwalkan pada tanggal 19 Desember
1985 itu tidak dapat dihadirinya. Selanjutnya presiden dan Ibu Tien Soeharto
menghadiahinya foto kepala negara beserta Ibu yang ditandatangani sendiri
oleh presiden Soeharto, dalam foto itu oleh presiden Soeharto dituliskan

“salam dan selamat untuk Ibu H.Mawardi”. Foto hadiah kepada negara dan
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ibu negara merupakan penghargaan yang diterimanya atas jasa-jasanya
sebagal salah seorang pemrakarsa sekaligus peserta kongres wanita pertama
Indonesia. Dengan demikian sewgarnya apabila Hajjinah dapat dijuluki

sebagai “Muslimah Pegjuang Tiga Zaman”.

B. SARAN-SARAN

1. Segjarah wanita di Indonesia sebenarnya seiring dengan sejarah bangsa ini,
namun, ada beberapa kesulitan ketika mencari data dan arsip. Ini terjadi
karena budaya menulis di kalangan wanita Islam masih kurang. Banyak
sgjarah wanita islam yang tersembunyi atau belum terungkap secara detail.
Oleh karena itu masih banyak pekerjaan yang dapat digarap oleh para
intelektual 1slam.

2. Mengeksplorasikan gender di segala lini kehidupan, sangat penting
dilakukan sehingga di dalam masyarakat akan muncul kesadaran gender
dan saing menghargai sesama manusia. Para intelektual muslim
mempunyal tugas mensosialisasikan, menulis dan mengekspor gender,
sehingga masyarakat memiliki definisi yang benar dan tidak merugikan

pihak lain.
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